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Abstrak
Anemia defisiensi zat besi merupakan masalah gizi yang paling lazim di dunia dan menjangkiti
lebih dari 600 juta manusia. Prevalensi anemia secara global adalah sekitar 51%. Di Indonesia,
anemia gizi masih merupakan salah satu masalah gizi yang utama di Indonesia, di samping tiga
masalah gizi lainnya, yaitu kurang kalori protein, defisiensi vitamin A, dan gondok endemik.
Kebiasaan makan yang diperoleh semasa remaja akan berdampak pada kesehatan. Kekurangan
besi dapat menimbulkan anemia dan keletihan, konsentrasi belajar. Remaja memerlukan lebih
banyak besi dan wanita membutuhkan lebih banyak lagi untuk mengganti besi yang hilang
bersama darah haid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan remaja putri tentang anemia dengan pola makan di kelas XII MAK Al-Mukmin
Sukoharjo. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional analitik
dengan pendekatan waktu Cross sectional, dengan sampel sebanyak 59 responden. Analisa data
dilakukan dengan Chi Square. Hasil penelitian ini adalah sebanyak 30 responden (51%)
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang anemia dan 26 responden (46%) pola makan remaja
putri termasuk kategori cukup. Nilai X2 hitung sebesar 10.649, nilai X2 tabel sebesar 9.488, dengan
nilai probabilitas sebesar 0,031. Kedua variabel dinyatakan berhubungan jika nilai proba-
bilitasnya < 0,05. Karena p = 0,031< 0,05. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan antara tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia dengan pola makan di kelas
XII MAK Al Mukmin Sukoharjo.
Kata Kunci: Pengetahuan Anemia, Pola Makan
Abstract
Iron deficiency anemia is the most prevalent nutritional problem in the world and affects more than
600 million people. Globally the prevalence of anemia is about 51%. In Indonesia, anemia is still
one of the major nutritional problems in Indonesia, in addition to three other nutritional problems,
namely lack of calories as protein, vitamin A deficiency and endemic goiter. Eating habits acquired
as a teenager will have an impact on health. Iron deficiency can cause anemia and fatigue,
concentration studied. Teens need more iron and women need more iron to replace that lost with
menstrual blood. The aim of this research is to identify the relationship of knowledge about anemia
young women with dietary pattern in class XII MAK Al Mukmin Sukoharjo. The type of research
used in this study was an observational analytic cross sectional time approaches, with a sample of
59 respondents. Data analysis was done by Chi Square.Results of this research are a total of 30
respondents (51%) have sufficient knowledge about anemia and 26 respondents (46%) diet pretty
girls category. Chi value count at 10,649 chi tabel count at 9,488 with a probability value of 0.031.
The second variable is declared relates if the probability value <0.05. Because p = 0.031 <0.05.
The study showed that there is a relationship between the level of knowledge about anemia young
women with dietary pattern in class XII MAK Al Mukmin Sukoharjo.
Keywords: Knowledge of Anemia, Dietary pattern
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PENDAHULUAN
Anemia defisiensi zat besi merupakan ma-
salah gizi yang paling lazim di dunia dan
menjangkiti lebih dari 600 juta manusia.
Prevalensi anemia secara global adalah sekitar
51%. Prevalensi untuk balita sekitar 43%, anak
usia sekolah 37%, pria dewasa hanya 18%, dan
wanita tidak hamil 35% (Arisman, 2009; h.172).
Menurut de Benoist (2008) dalam World
Health Organization (WHO), Prevalensi anemia
global diperkirakan 30,2% pada wanita yang
tidak hamil meningkat menjadi 47,4% selama
kehamilan.
Anemia defisiensi zat besi lebih cenderung
berlangsung di negara sedang berkembang,
ketimbang negara yang sudah maju. Tiga puluh
enam persen (atau kira-kira 1400 juta orang) dari
perkiraan populasi 3800 juta orang di negara
sedang berkembang menderita anemia jenis ini,
sedangkan prevalensi di negara maju hanya
sekitar 8% (atau kira-kira 100 juta orang) dari
perkiraan populasi 1200 juta. Di Indonesia,
anemia gizi masih merupakan salah satu masalah
gizi yang utama di Indonesia, di samping tiga
masalah gizi lainnya, yaitu kurang kalori protein,
defisiensi vitamin A, dan gondok endemik
(Arisman, 2009; h. 172-173).
Studi masalah gizi mikro di 10 propinsi
tahun 2006 masih dijumpai 26,3% balita yang
menderita anemia gizi besi dengan kadar haemo-
globin (Hb) kurang dari 11,0 gr/dl dan prevalensi
tertinggi didapat di Propinsi Maluku sebesar
36%. Menurut Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2007, prevalensi anemia ibu hamil di
Indonesia sebesar 24,5%. Hasil survei anemia
pada ibu hamil di 15 Kabupaten/ Kota di Jawa
Tengah (2007) menunjukan bahwa prevalensi
anemia ibu hamil 57,7% (Depkes RI, 2011).
Angka kejadian anemia di Jawa Tengah
mencapai 57,1%. Angka kejadian anemia Di Ka-
bupaten Sukoharjo didapatkan anemia pada balita
umur 0 – 5 tahun (40,5%), usia sekolah (26,5%),
Wanita usia subur (WUS) (39,5%), pada ibu
hamil (43,5%) (Depkes RI, 2010).
Anemia kekurangan zat besi dapat menim-
bulkan berbagai dampak pada remaja putri antara
lain menurunkan daya tahan tubuh sehingga
mudah terkena penyakit, menurunnya aktivitas
dan prestasi belajar. Remaja putri yang menderita
anemia kebugarannya juga akan menurun, se-
hingga menghambat prestasi olahraga dan pro-
duktivitasnya. Masa remaja merupakan masa
pertumbuhan yang sangat cepat, kekurangan zat
besi pada masa ini akan mengakibatkan tidak
tercapainya tinggi badan optimal (Arisman, 2009;
h. 173).
Pada masa remaja makanan kecil ber-
kontribusi 30% atau lebih dari total asupan kalori
setiap hari. Remaja harus didorong untuk
bertanggung jawab atas pemilihan kudapan yang
sehat. Remaja adalah masa peralihan dari anak
menuju dewasa dimana terjadi pertumbuhan
fisik, mental, emosional, yang sangat cepat.
Menurut WHO batasan usia remaja antara umur
10-19 tahun. Dengan mengkonsumsi makanan
sehat yang mengandung unsur gizi yang cukup
dan teratur remaja akan tumbuh sehat, sehingga
akan mencapai prestasi yang gemilang dan
sumber daya berkualitas (Proverawati & Erna,
2011; h. 86).
Salah satu masalah serius yang menghantui
dunia kini adalah konsumsi makanan olahan atau
makanan cepat saji semacam “junk food” yang
makin digemari para remaja bukan hanya sebagai
makanan kecil  bahkan sebagai makan besar,
seperti yang ditayangkan dalam iklan televisi
secara berlebihan. Makanan ini, meski dalam
iklan diklaim kaya akan vitamin dan mineral,
sering terlalu banyak gula serta lemak, di
samping zat aditif (Arisman, 2009; h. 76).
Kebiasaan makan yang diperoleh semasa
remaja akan berdampak pada kesehatan dalam
fase kehidupan selanjutnya, setelah dewasa dan
berusia lanjut. Kekurangan besi dapat menim-
bulkan anemia dan keletihan, kondisi yang me-
nyebabkan mereka tidak mampu merebut
kesempatan bekerja. Remaja memerlukan lebih
banyak besi dan wanita membutuhkan lebih
banyak lagi untuk mengganti besi yang hilang
bersama darah haid. (Arisman, 2009; h. 77).
Hasil studi pendahuluan dengan tehnik
wawancara pada tanggal 12 Februari 2013 di-
dapatkan 10 siswi di kelas XII MAK Al Mukmin
Sukoharjo, 7 orang tidak mengetahui tentang
anemia dan makanan yang mengandung zat besi,
3 orang memiliki pola makan kurang baik yaitu
lebih memilih makanan kecil dibanding nasi, lauk
dan sayuran yang telah disediakan.
Penelitian sebelumnya Indah Indriawati
Herman (2001), yaitu “Hubungan Anemia de-
ngan Kebiasaan Makan, Pola Haid, Pengetahuan
tentang anemia dan Status Gizi Remaja Putri di
SMUN 1 Cibinong Kabupaten Bogor”. Metode
penelitian yang di gunakan adalah observasional
analitik dengan rancangan penelitian secara cross
sectional. Kesimpulan dari hasil penelitian
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menunjukan bahwa kejadian anemia gizi remaja 
putri sebesar 42,2%. Ada hubungan bermakna 
secara statistik (p<0.05) dengan  kejadian anemia 
pada remaja puti adalah kebiasaan makan, yang  
meliputi: diet, kebiasaan makan sumber protein 
hewani dan kebiasaan minum teh. 
Tujuan Umum pada penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan anatara pengetahuan 
remaja putri tentang anemia dengan pola makan 
di kelas XII MAK Al-Mukmin Sukoharjo.  
Tujuan Khusus penelitian ini adalah: (1) 
untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang 
anemia pada remaja putri di kelas XII MAK Al-
Mukmin Sukoharjo. (2) untuk mengetahui pola 
makan pada remaja putri di kelas XII MAK Al-
Mukmin Sukoharjo. (3) untuk menganalisa hu-
bungan tingkat pengetahuan remaja putri tentang 
anemia dengan pola makan di kelas XII MAK 
Al-Mukmin Sukoharjo. 
Anemia gizi adalah kekurangan kadar 
hemoglobin dalam darah yang disebabkan karena 
kekurangan zat gizi yang diperlukan untuk 
pembentukan hemoglobin tersebut. Di Indonesia 
anemia gizi masih merupakan salah satu masalah 
gizi yang utama di Indonesia, di samping tiga 
masalah gizi lainnya, yaitu kurang kalori protein, 
defisiensi vitamin A, dan gondok endemik 
(Arisman, 2009; h. 172).  
 
Tabel 1. Kadar Hemoglobin (Hb) Ditinjau dari 
Usia dan Jenis Kelamin  
(Menurut Perhitungan Sahli) 
 
Usia/ jenis kelamin 
Kadar Hb (gr/ 
dl) 
Laki-laki dewasa 
Wanita dewasa tidak hamil 
Wanita hamil 
Anak umur 6-14 tahun 
Anak umur 6 bulan-6 tahun 
< 13 g/dl 
< 12 g/dl 
< 11 gr/dl 
< 12 gr/dl 
< 11 gr/dl 
(Sumber: Assessing the iron status of populations WHO, 
2004). 
 
Menurut Proverawati & Asfuah (2009; h. 
78), tanda-tanda anemia pada remaja putri 
adalah: 
1. Lesu, lemah, letih, lelah dan lunglai (5L) 
2. Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-
kunang. 
3. Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, 
lidah, kulit dan telapak tangan menjadi pucat. 
 
Menurut Lie Goan Hong (1985) dalam 
bukunya Soegeng Santoso & Anne Lies Ranti 
(2009;h.89) pola makan adalah berbagai infor-
masi yang memberikan gambaran mengenai 
macam dan jumlah bahan makanan yang 
dimakan tiap hari oleh satu orang dan merupakan 
ciri khas untuk suatu kelompok masyarakat 
tertentu. 
Menurut Santoso &Ranti (2009; h. 88-90) 
faktor-faktor yang mempengaruhi pola makan 
adalah: 
1) Kesenangan  
Hal-hal yang disukai dan tidak disukai sangat 
berpengaruh terhadap kebiasaan makan sese-
orang. Perasaan suka dan tidak suka sese-
orang terhadap makanan tergantung aso-
siasinya terhadap makanan tersebut. 
2) Budaya  
Budaya cukup menentukan jenis makanan 
yang sering dikonsumsi sebagai contoh bu-
daya pantang makanan  
3) Agama  
Agama juga mempengaruhi jenis makann 
yang dikonsumsi. Sebagai contoh agama 
islam mengharamkan daging babi.  
4)  Taraf sosial ekonomi  
Pilihan seseorang terhadap jenis dan kualitas 
makanan turut dipengaruhi oleh taraf eko-
nomi. Pendapatan yang rendah akan mem-
batasi seseorang untuk mengkonsumsi ma-
kanan yang bergizi.  
5) Lingkungan alam  
Lingkungan alam juga mempengaruhi jenis 
makanan yang dikonsumsi seperti kondisi 
tanah dan iklim setempat. 
 
Menurut ahli antropologi Margaret Mead, 
pola pangan, atau food pattern, adalah cara 
seseorang atau sekelompok orang memanfaatkan 
pangan yang tersedia sebagai reaksi terhadap 
tekanan ekonomi dan sosio-budaya yang 
dialaminya. Pola pangan ada kaitannya dengan 
kebiasaan makan (food habit) (Almatsier, 2009; 
h.283). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menggunakan observa-
sional analitik dengan rancangan cross sectional. 
Populasinya semua siswi kelas XII MAK Al-
Mukmin Sukoharjo dengan jumlah populasi 59 
responden dengan teknik sampel jenuh sejumlah 
59 responden dengan kriteria inklusi: Responden 
yang bersekolah di kelas XII MAK Al Mukmin 
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Sukoharjo dan bersedia menjadi responden.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner
untuk tingkat pengetahuan tentang anemia dan
kuesioner untuk pola makan siswi. Analisa
korelasi menggunakan chi square pada signifikan
0,005%.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Umur, distribusi responden berdasarkan umur
disajikan dalam tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Umur frekuensi prosentase
16 th 1 2%
17 th 23 39%
18 th 20 34%
19 th 14 24%
20 th 0 0%
21 th 1 2%
Total 59 100%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden pada  kelompok
umur 17 tahun yaitu sebanyak 23 orang (39%),
sebagian kecil responden yang berumur 20 tahun
yaitu 0 (0%).
2. Pengetahuan anemia
Tabel 2. Pengetahuan Remaja Putri Tentang
Anemia
pengetahuan frekuensi prosentase
Baik 14 24%
Cukup 30 51%
Kurang 15 25%
Total 59 100%
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki pengetahuan
yang  cukup yaitu sebanyak 30 orang (51%),
sedangkan sisanya cukup berimbang, dan
sebagian kecil responden yang pengetahuannya
baik  sebanyak 14 orang (24%).
3. Pola makan
Tabel 3. Distribusi Pola makan remaja Putri
pola makan frekuensi Prosentase
Baik 18 31%
Cukup 26 44%
Kurang 14 24%
total 58 98%
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
pola makan sebagian besar responden dikate-
gorikan cukup yaitu sebanyak 26 orang (46%),
dan sebagian kecil responden yang pola makan-
nya kurang ada 14 orang (24%).
c. Analisis hubungan tingkat pengetahuan ten-
tang anemia dengan pola makan
Tabel 4. Cross Tabulation hubungan tingkat
pengetahuan remaja putri tentang anemia dengan
pola makan di MAK Al Mukmin Sukoharjo
Tabel 4. Pengetahuan Pola Makan
Crosstabulation
pola_makan
Totalkurang Cukup baik
Pengetah
uan
Kurang Count 8 5 2 15
% within
pengetahuan
53.3% 33.3% 13.3% 100.0%
% of Total 13.6% 8.5% 3.4% 25.4%
Cukup Count 5 14 11 30
% within
pengetahuan
16.7% 46.7% 36.7% 100.0%
% of Total 8.5% 23.7% 18.6% 50.8%
Baik Count 1 8 5 14
% within
pengetahuan
7.1% 57.1% 35.7% 100.0%
% of Total 1.7% 13.6% 8.5% 23.7%
Total Count 14 27 18 59
% within
pengetahuan
23.7% 45.8% 30.5% 100.0%
% of Total 23.7% 45.8% 30.5% 100.0%
Tabel 5.  Uji Chi Square
Chi-Square Tests
Value Df Asymp. Sig.(2-sided)
Pearson Chi-Square 10.649a 4 .031
Likelihood Ratio 10.265 4 .036
Linear-by-Linear
Association
6.393 1 .011
N of Valid Cases 59
a. 4 cells (44,4%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 3,32.
Hasil uji statistik dengan menggunakan
pearson chi squaredidapatkan nilai X2 hitung
sebesar 10.649, dengan nilai probabilitas sebesar
0,031. Kedua variabel dinyatakan berhubungan
jika nilai X2 hitung > X2 tabel 10.649 > 9.488 dan
p < dari p tabel 0,031 < 0,05, maka dapat disim-
pulkan ada hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang anemia dengan pola makan seseorang.
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Pembahasan
Berdasarkan karakteristik umur responden
di kelas XII MAK Al Mukmin Sukoharjo pada
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden pada  kelompok umur 17 tahun yaitu
sebanyak 23 orang (39%), tidak ada responden
yang berumur 20 tahun, tetapi ada 1 responden
yang berumur 16 tahun dan 21 tahun.Menurut
World Health Organitation (WHO) batasan
remaja adalah usia 10-19 tahun, sementara
United Nations (UN) menyebutnya sebagai anak
muda (youth) untuk usia 15- 24 tahun. Ini
kemudian disatukan dalam batasan kaum muda
(youg pople) yang mencakup usia 10-24 tahun
(Proverawati & Kusuma, 2011; h. 82). Hasil
penelitian ini sesuai teori diatas yang ditunjukan
dengan sebagian besar responden yaitu  remaja
putri pada kelompok umur 17 tahun, 16 tahun
hingga 21 tahun. Dari hasil penelitian tersebut
tidak ada kesenjangan antara teori dan hasil
penelitian.
Tabel 2. menunjukkan bahwa responden
yang pengetahuannya baik  sebanyak 14 orang
(24%) sedangkan sisanya cukup berimbang.
Sebagian besar responden memiliki pengetahuan
yang  cukup yaitu sebanyak 30 orang (51%), dan
yang pengetahuannnya kurang 15 orang (25%).
Faktor- faktor yang mempengaruhi pengetahuan
adalah informasi yang di dapat, lingkungan,
pengaruh orang terdekat, pendidikan, orang tua,
dan pengalaman seseorang (Wawan & Dewi,
2010; h. 16). Hasil penelitian ini sesuai teori
diatas yang ditunjukkan dengan sumber informasi
yang di dapat, lingkungan, pengaruh orang
terdekat, pendidikan, orang tua, dan pengalaman
seseorang mempengaruhi pengetahuan siswi
dimana dari segi umur mayoritas 17 tahun de-
ngan lingkungan yang sama, pengetahuan siswi
mayoritas dalam kategori cukup bahkan baik
sehingga cenderung memilih asupan makanan
bergizi daripada makanan siap saji dalam menga-
tur pola makan. Dari hasil penelitian tersebut
tidak ada kesenjangan antara teori dan hasil
penelitian.
Tabel 3. menunjukkan bahwa responden
yang pola makannya baik ada 18 orang (31%),
sebagian besar responden dikategorikan cukup
yaitu sebanyak 26 orang (46%), dan responden
yang pola makannya kurang ada 14 orang (24%).
pola makan adalah berbagai informasi yang
memberikan gambaran mengenai macam dan
jumlah bahan makanan yang dimakan tiap hari
oleh satu orang dan merupakan ciri khas untuk
suatu kelompok masyarakat tertentu (Santoso &
Ranti 2009;h.89). Hasil penelitian sesuai teori
diatas yang ditunjukan sebagian besar responden
memiliki pengetahuan cukup dan baik, dari
informasi yang didapat sehingga berdampak
positif terhadap pola makan, dengan hasil
sebagian besar responden memiliki pola makan
cukup pula. Dari hasil penelitian tersebut tidak
ada kesenjangan antara teori dan hasil penelitian.
Tabel 4. dan 4.3 menunjukkan bahwa pada
14  responden (23,7%) berpengetahuan baik cen-
derung memiliki pola makan cukup bahkan baik,
pada 30 responden (50,8%) berpengetahuan
cukup cenderung memiliki pola makan cukup,
pada 15 responden (25,4%) berpengetahuan
kurang cenderung memiliki pola makan kurang.
Pengetahuan akan memotivasi seseorang untuk
berperilaku sehat (Emilia, 2008; h.13). Hasil
penelitian sesuai teori diatas yang ditunjukkan
bahwa pengetahuan yang baik maka akan memo-
tivasi seseorang untuk memiliki kebiasaan baik,
pengetahuan kurang akan memotivasi seseorang
untuk memiliki kebiasan kurang dalam memilih
asupan makanan.  hasil penelitian tersebut tidak
ada kesenjangan antara teori dan hasil penelitian.
Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel
5.Cross Tabulation menunjukkan bahwa Respon-
den yang pengetahuannya kurang cenderung
memiliki pola makan katergori kurang hal ini
dapat dilihat dari 15 responden. Responden yang
pola makannya cukup ada 5 orang, dan hanya ada
2 responden yang pola makannya baik. Respon-
den yang pengetahuannya cukup baik cenderung
memiliki pola makan cukup baik pula. Hal ini
dapat dilihat dari 30 responden yang pengeta-
huannya cukup separuhnya memiliki pola makan
cukup. Responden yang pola makannya baik ada
11 orang, dan hanya ada 5 respoden atau seper-
enamnya (1/6) yang memiliki pola makan
kurang. Responden yang pengetahuannya baik
cenderung memiliki pola makan cukup, yaitu dari
14 orang lebih dari separuhnya yaitu 8 orang
yang memiliki pola makan cukup. Meskipun
memiliki kecenderungan yang sama dengan yang
pengetahuannya cukup, tetapi sangat kecil ke-
mungkinannya responden yang pengetahuannya
baik memiliki pola makan kurang dalam tabel
diatas diketahui dari 14 orang yang penge-
tahuannya baik hanya ada 1 responden yang pola
makannya kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa
orang yang memiliki pengetahuan yang baik
maka akan memiliki kebiasaan pola makan yang
baik pula.
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Keterkaitan hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang anemia dengan pola makan
dibuktikan dengan uji statistik yang menunjuk-
kan hubungan yang signifikan. Hasil uji statistik
dengan menggunakan pearson chi squaredida-
patkan nilai X2 hitung sebesar 10.649, dengan
nilai probabilitas sebesar 0,031. Kedua variabel
dinyatakan berhubungan jika nilai X2 hitung > X2
tabel 10.649 > 9.488 dan p < dari p tabel 0,031 <
0,05, maka dapat disimpulkan ada hubungan
antara tingkat pengetahuan tentang anemia de-
ngan pola makan seseorang. Hipotesis alternatif
(Ha) dalam penelitian ini terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan remaja putri tentang
anemia dengan pola makan di MAK Al Mukmin
Sukoharjo.
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Penelitian ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa perilaku atau kebiasaan yang
didasari pengetahuan, kesadaran, dan sikap posi-
tif maka kebiasaan tersebut akan bersifat lang-
geng (long lasting). Sebaliknya jika tidak dida-
sari oleh pengetahuan dan kesadaran maka tidak
akan berlangsung lama. (Notoatmojo, 2007; h.
140).
SIMPULAN
1. Tingkat Pengetahuan pada Remaja Putri
tentang Anemia dengan Pola makan di kelas
XII MAK Al Mukmin Sukoharjo masuk
kategori cukup yaitu sebanyak 30 responden
(51%).
2. Pola Makan remaja putri di kelas XII MAK
Al Mukmin Sukoharjo masuk kategori cukup
sebanyak 26 responden (46%).
3. Ada hubungan yang bermakna atau signifan
antara tingkat pengetahuan remaja putri
tentang anemia dengan pola makan di kelas
XII MAK Al Mukmin Sukoharjo. Dibuktikan
dengan hasil uji statistik dengan
menggunakan pearson chi squaredidapatkan
nilai chi hitung sebesar 10.649 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,031. Kedua variabel
dinyatakan berhubungan jika nilai
probabilitasnya < 0,05. Karena p = 0,031<
0,05 maka dapat disimpulkan ada hubungan
antara tingkat pengetahuan remaja putri
tentang anemia dengan pola makan
seseorang.
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